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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG PROYEK

Kota Solo’, merupakan kota budaya yang berasal dari sebuah desa
bernama Solo, desa ini sudah ada sejak abad 18, jauh sebelum kehadiran
kerajaan Mataram. Sejarahnya bermula ketika Sunan Pakubuwana Il
memerintahkan Tumenggung Honggowongso dan Tumenggung Mangkuyudo
serta komandan pasukan Belanda J.A.B. Van Hohendorff untuk mencari lokasi
Ibukota Kerajaan Mataram Islam yang baru. Mempertimbangan faktor fisik dan
non fisik, akhimya desa Solo yang terpilin. Sejak saat itu desa tersebut berubah
menjadi Surakarta Hadiningrat dan terus berkembang pesat. Adanya Perjanjian
Giyanti, 13 Februari 1755 menyebabkan Mataram Islam terpecah menjadi
Surakarta dan Yogyakarta dan terpecah lagi dalam perjanjian Salatiga 1767
menjadi Kasunanan dan Mangkunegaran Secara geografis kota Solo terletak
pada ketinggian 200m di atas permukaan laut. Berada di antara gunung Merapi,
Merbabu, dan Lawu serta dibatasi oleh Sungai Bengawan Solo dan dibelah oleh
oleh Kali Pepe. Kota yang memiliki luas wilayah 44km? | berpenduduk +£500ribu
jiwa, sebagian besar penduduknya bekerja sebagai buruh dan pedagang.
Sebagai kota yang sudah berusia lebih dari 250 tahun, Solo memiliki banyak
kawasan dengan situs bangunan tua bersejarah. Ada juga yang terkumpul di

sekian lokasi, membentuk beberapa kawasan kota tua, dengan latar belakang
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sosialnya masing-masing. Kawasan Kauman, yang awalnya diperuntukkan bagi
tempat tinggal (kaum) ulama kerajaan dan Kkerabatnya, mengalami
perkembangan mirip dengan kawasan Laweyan. Banyak tumbuh produsen dan
pedagang batik yang sukses. Ada pula perkampungan Pasar Kliwon, kawasan
permukiman warga keturunan Arab, yang sukses berdagang batik., serta
kawasan perdagangan Balong yang merupakan konsentrasi permukiman warga
etnis Cina yang mayoritas berprofesi sebagai pedagang. Kawasan-kawasan
tersebut termasuk bangunan-bangunan tua bersejarah yang juga banyak
terdapat di sepanjang jalan protokol Slamet Riyadi, merupakan jejak sejarah
perkembangan kota Solo, dengan wama arsitektur dan latar belakang
sosiologisnya masing-masing. Keberadaan kampung-kampung dagang yang
didukung oleh pasar dengan berbagai komoditi, menempatkan kota Solo sebagai
kota pusat bisnis dan perdagangan. Adanya kantong-kantong kegiatan kesenian
ditambah berbagai ritual upacara yang dilaksanakan Keraton Kasunanan
maupun Mangkunegaran, menjadikan kota Solo menyandang predikat sebagai
kota budaya sekaligus daerah tujuan wisata. Warisan budaya lokal yang meliputi
kemegahan budaya dan sejarah Kkerajaan-pun membuat wisatawan baik
domestik maupun mancanegara mengunjungi kota ini. Karaton Surakarta dan
Puri Mangkunegaran dijadikan perwakilan budaya Jawa untuk terus dilestarikan
demi kelangsungan warisan dari masa lalu dan sejarah?.

Pengaruh globalisasi dunia semakin besar, arus informasi semakin mudah
dan bebas didapat dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berjalan

dengan cepat dan semakin canggih. Hal ini secara langsung ataupun tidak
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langsung berpengaruh pada perkembangan kebudayaan di Indonesia, sehingga

kebudayaén yang terjadi tidak luput dari kebudayaan asing, baik yang melalui
proses akulturasi maupun yang berlangsung secara cepat tanpa mencerna dulu
arti, fungsi, dan hakekatnya. Tanpa disadari pula kebudayaan daerah/tradisional
yang merupakan akar kebudayaan bangsa yang telah lama dipegang dan
dihayati akan lepas satu persatu akibat pengaruh kebudayaan asing.
Tujuan dan Sasaran Pembahasan
.2.1. Tujuan
- Melestarikan budaya Surakarta
- Memperoleh dasar-dasar bagi perencanaan dan perancangan Taman
Budaya di Surakarta sebagai wadah apresiasi dan pengembangan seni dan
budaya di Surakarta yang tidak hanya sesuai dengan fungsi dan peraturan
bangunan saja, tapi juga mampu menunjang kegiatan didalamnya secara

optimal.

1.2.2. Manfaat

- Memberikan kegiatan kepada komunitas tersebut sehingga keberadaan
komunitas tersebut tidak dipandang sebelah mata tetapi juga memiliki nilai
positif.

- Secara langsung mengajak untuk lebih mengenal budaya Surakarta dan
menyadarkan masyarakat akan pentingnya budaya di Indonesia dan
khususnya di Surakarta untuk dilestarikan.

- Memberikan hiburan entertainment dengan adanya pertunjukan dan

pameran kebudayaan Surakarta.
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1.2.3. Sasaran
- Pengunjung yang berdomisili di sekitar Kota Surakarta, pengunjung
wisatawan Jawa Tengah, maupun pengunjung wisatawan nasional
dan internasional.
- Penjual benda-benda hasil karya kebudayaan Surakarta.
- Pengelola Taman Budaya.
Lingkup Pembahasan
Pembahasan yang dilakukan, mengacu pada beberapa aspek terkait dengan
taman budaya antara lain:
e Perencanaan dan perancangan taman budaya yang memenuhi syarat
fungsi bangunan sebagai fasilitas seni dan budaya dengan skala besar.
e Lokasi tapak perencanaan dan perancangan disesuaikan dengan tata
guna lahan sebagai area fasilitas seni dan budaya yang mengacu pada

RUTRK Surakarta.




Metoda Pembahasan

Gagasan Awal :
Akatualita

e Belum adanya taman budaya yang representatif yang mampu
mewadahi kegiatan seni dan budaya di kota Surakarta.

Urgensi

e Perlu adanya suatu taman budaya yang mewakili sebagai wadah bagi
para seniman Surakarta untuk mementaskan dan memamerkan hasil
karyanya.

e Perlu perencanaan dan perancangan Taman Budaya di Surakarta yang
memenuhi syarat-syarat suatu bangunan taman budaya.

Originalitas

e Merencanakan dan merancang suatu Taman Budaya di Surakarta yang
memenuhi prasyarat fungsional bangunan taman budaya dan peraturan
bangunan setempat.
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Metoda yang digunakan dalam penyusunan laporan perancangan Taman

Budaya di Surakarta adalah metoda deskriptif dan observasi. Deskriptif berarti

menguraikan dan menjabarkan pokok pembahasan melalui gambar dan foto-foto

yang disertai keterangan gambar. Metode observasi sebagai pendukung

penjabaran pembahasan berupa tindakan pengambilan sampel yang sesuai

dengan data yang dibutuhkan secara langsung sebagai sumber untuk

memperoleh pemecahan dalam desain.

1.4.1. Metoda Pengumpulan Data, meliputi :

Survei ke Taman Budaya Jawa Tengah di Surakarta.
Data-data dari BAPPEDA Kotamadya Surakarta.
Wawancara dengan Kepala Kasubbag Tata Usaha Taman Budaya

Jawa Tengah.

Wawancara dengan Staf Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota

Surakarta.

1.4.2. Metoda Analisis

Kebutuhan bangunan dengan membandingkan dan mengutip studi kasus

yang sudah ada dan mengadopsinya ke dalam laporan. Selain itu dari

standar-standar kebutuhan ruang yang sudah ada juga dapat diukur dan

diasumsikan sesuai dengan kebutuhan proyek taman budaya.

1.4.3. Metoda Pemrograman

Dengan cara mensintesis hasil dari studi yang telah dilakukan dan

menganalisanya dalam bentuk kesimpulan dan saran hal-hal apa saja
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l.4.4. Metoda Perancangan Arsitektur

Membuéﬁonsep rancangan, gambar skematik serta pegembangan

rancangan yang menitikberatkan pada eksplorasi bentuk yang menarik,
kreatif, dan representative dengan memperhatikan pembangunan yang
menyesuaikan dengan lingkungan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika Penyajian Landasan Teori dan Perancangan adalah sebagai berikut

BAB |. PENDAHULUAN

Berisi tentang : Latar Belakang Proyek, Tujuan dan Sasaran
Pembahasan, Lingkup Pembahasan, Metoda Pembahasan, dan Sistematika
Pembahasan.
BAB Il. TINJAUAN PROYEK

Berisi tentang . Tinjauan Umum meliputi Gambaran Umum, Latar
Belakang, Jenis-jenis tarian, Trend dan Sasaran Yang Akan Dicapai. Tinjauan
Khusus meliputi Terminologi, Kegiatan, Spesifikasi dan Persyaratan Desain,
Deskripsi Konteks Kota, Studi Banding, dan Permasalahan Desain. Rangkuman
meliputi Kesimpulan, Batasan dan Anggapan.
BAB lll. ANALISA PENDEKATAN PROGRAM ARSITEKTUR

Berisi tentang : Analisa Pendekatan Program Arsitektur meliputi Studi
Aktivitas dan Studi Fasilitas. Analisa Pendekatan Sistem Bangunan meliputi
Studi Sistem Struktur dan Enclosure, Studi Sistem Utilitas, dan Studi
Pemanfaatan Teknologi. Analisa Konteks Lingkungan berisi tentang Studi Lokasi

Perancangan Proyek.



BAB IV. PROGRAM ARSITEKTUR

Berisi tentang : Konsep Program meliputi aspek citra/performance
arsitektural, aspek fungsi, dan aspek teknologi. Tujuan Perancangan, Faktor
Penentu Perancangan, Faktor Persyaratan Perancangan (persyaratan arsitektur,
persyaratan bangunan, persyaratan konteks lingkungan). Program Arsitektur
meliputi Program Kegiatan, Program Sistem Struktur, Program Sistem Ultilitas,
dan Program Lokasi dan Tapak.
BAB V. KAJIAN TEORI PERMASALAHAN DOMINAN

Berisi tentang : Kajian Teori Penekanan Desain dan Kajian Teori
Permasalahan Dominan Struktur pada jenis material tapak yang berbeda meliputi
Usulan Intepretasi dan Elaborasi Teori, Studi Preseden dan Kemungkinan

Penerapan Teori.




